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ABSTRAK. Penelitian bertujuan mengeksplorasi implementasi metode bermain peran
dalam menanamkan empati pada anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai kerangka metodologi utama. Subjek
penelitian terdiri dari satu anak usia 5 tahun dan satu guru kelas di ruang kelas B. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara tidak terstruktur dengan guru, dan
analisis dokumen sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kegiatan
bermain peran secara signifikan berkontribusi terhadap perkembangan empati anak usia
dini. Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam pemahaman mereka terhadap perasaan
dan perspektif orang lain, serta kemampuan mereka dalam berkomunikasi dengan baik,
bekerja sama dalam kelompok, dan menyelesaikan konflik dengan cara yang positif.
Observasi juga mengungkapkan bahwa kegiatan bermain peran memberi kesempatan bagi
anak-anak untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka dalam
lingkungan yang mendukung. Rekomendasi dari penelitian ini adalah agar pendidik dan
orang tua lebih mengintegrasikan metode bermain peran dalam kurikulum pendidikan
anak usia dini sebagai strategi efektif dalam membentuk karakter dan kemampuan sosial
anak-anak. Pendidikan empati perlu ditekankan lebih lanjut sebagai bagian integral dari
pendidikan moral dan sosial di sekolah-sekolah. Penelitian ini memberikan wawasan yang
berharga bagi praktisi pendidikan untuk mempertimbangkan pendekatan yang inovatif
dan kreatif dalam mendidik generasi muda yang empatik dan berkarakter.

Kata Kunci : Empati; Anak Usia Dini; Bermain Peran

ABSTRACT. The study aims to explore the implementation of role-playing methods in
instilling empathy in early childhood. The research method used is a qualitative approach
with a case study as the main methodological framework. The subjects of the study
consisted of one 5-year-old child and one class teacher in class B. Data were collected
through direct observation, unstructured interviews with teachers, and analysis of school
documents. The results of the study indicate that the implementation of role-playing
activities significantly contributed to the development of empathy in early childhood.
Children showed an increase in their understanding of the feelings and perspectives of
others, as well as their ability to communicate well, work together in groups, and resolve
conflicts in a positive way. Observations also revealed that role-playing activities provided
opportunities for children to develop their social and emotional skills in a supportive
environment. The recommendation from this study is for educators and parents to further
integrate role-playing methods into the early childhood education curriculum as an
effective strategy in shaping children'’s character and social skills. Empathy education needs
to be further emphasized as an integral part of moral and social education in schools. This
study provides valuable insights for education practitioners to consider innovative and
creative approaches in educating an empathetic and characterful young generation.
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PENDAHULUAN
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 13 Februari 2024 di TK Nurul

Falah Kabupaten Tasikmalaya, menunjukkan peningkatan signifikan dalam perilaku
empati anak setelah mengikuti permainan peran. Anak-anak menunjukkan kemampuan
untuk memahami perasaan orang lain, berbagi mainan, dan membantu teman-teman
mereka. Wawancara dengan guru juga mengungkapkan bahwa permainan peran
membantu anak-anak dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional
mereka, hal tersebut selaras dengan pendidikan karakter yang menjadi salah satu
program kemendikbud dalam proses menyiapkan Indonesia Emas di tahun 2045.
Seperti yang disampaikan Lickona perihal pendidikan karakter terbagi menjadi moral
knowing, moral feeling dan morala action. Grand teori pendidikan karakter yang
disampaikan Licona dalam [1] mengalami pembaharuan teori yang disampaikan
Khmelkov yang membagi pendidikan karakter menjadi dua bagian diantaranya: moral
character yang berarti karakter yang mengedepankan keterampilan sosial atau
berdasarkan kepentingan bersama [2], yang terdiri dari moral knowing, moral feeling,
moral action. Performance character yakni karakter yang mengutamakan kepentingan
individual [3]. Keterampilan yang perlu distimulasi diantaranya: kerja keras,
keberanian, percaya diri, kemanjuran siap belajar, kesungguhan, ketekunan.
Kemendikbud tahun 2010 menyebutkan bahwa terdapat 18 karakter yang harus
dimiliki oleh peserta didik yaitu karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab [4].

Selain 2 teori pendidikan karakter serta moral karakter tersebut profil pelajar
pancasila adalah gambaran ideal dari karakter dan kompetensi yang diharapkan dimiliki
oleh pelajar di Indonesia sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila [5].
Program ini dirancang untuk membentuk generasi muda yang mampu berkontribusi
positif bagi bangsa dan negara. Berikut adalah enam karakter utama yang menjadi ciri
khas dari Profil Pelajar Pancasila: Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
Berakhlak Mulia: pelajar diharapkan memiliki keyakinan dan ketakwaan yang kuat
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan
kepercayaannya, serta memiliki akhlak yang baik dan mulia dalam berinteraksi dengan
sesama. Berkebinekaan global: pelajar mampu menghargai dan menghormati keragaman
budaya, etnis, agama, dan pandangan, serta aktif dalam menjaga keharmonisan dan
perdamaian di tingkat lokal, nasional, dan internasional. Gotong royong: pelajar memiliki
semangat kebersamaan dan kerjasama, serta mampu bekerja sama dengan orang lain
untuk mencapai tujuan bersama, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
Mandiri: Pelajar memiliki kemandirian dalam berpikir dan bertindak, mampu mengatur
diri sendiri, dan bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang diambil. Bernalar
Kritis: pelajar memiliki kemampuan berpikir kritis dan analitis, mampu memecahkan
masalah secara efektif, serta terbuka terhadap gagasan dan pandangan baru. Kreatif:
pelajar memiliki daya kreativitas tinggi, mampu menghasilkan ide-ide baru, dan
berinovasi dalam berbagai aspek kehidupan.
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Penelitian terkait empati anak sudah banyak dilakukan diantaranya Nurfazrina
bahwa Kemampuan empati anak dapat meningkat dengan diberikan berupa pembiasaan-
pembiasaan yang positif dan stimulus yang tepat melalui metode ataupun model
pembelajaran di sekolah [6]. Penelitian Limarga juga menyimpulkan bahwa penerapan
metode bercerita dengan media audio visual efektif dalam meningkatkan kemampuan
empati [7]. Hasil penelitian Amelya terkait bermain peran juga menyimpulkan penerapan
metode bermain peran yang memberikan kebebasan anak untuk berimajinasi dan
berekspresi menggunakan potensi yang dimiliki sehingga anak merasa lebih percaya diri
[8]. Perbedaan peneliti dengan peneliti lainnya adalah media bermain peran diteliti,
penelitian terdahulu meneliti taman lalu lintas dan alat permainan edukatif yang diteliti
adalah bermain masak-masakan pada usi lima sampai enam tahun. Implementasi Profil
Pelajar Pancasila bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pengembangan karakter dan kompetensi tersebut, melalui kurikulum yang holistik,
kegiatan ekstrakurikuler, serta budaya sekolah yang positif. Program ini juga melibatkan
peran aktif guru, orang tua, dan masyarakat dalam mendukung proses pendidikan yang
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodologi studi kasus
miles and huberman untuk mendalami implementasi dan dampak metode bermain
peran dalam menanamkan empati pada anak usia dini di TK Nurul Falah, Kabupaten
Tasikmalaya. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini memberikan ruang yang luas
untuk menjelajahi konteks yang mendalam dan kompleks dari fenomena sosial yang
terjadi dalam kehidupan nyata [9]. Metodologi studi kasus dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali detail-detail spesifik tentang fenomena yang
sedang dipelajari, dalam hal ini, implementasi kegiatan bermain peran di TK Nurul
Falah. Studi kasus ini fokus pada satu orang anak berusia 5 tahun dan satu guru kelas di
ruang kelas B, di mana kegiatan bermain peran dilaksanakan secara terstruktur.
Pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam tentang bagaimana interaksi sosial
dan pembelajaran berlangsung dalam konteks yang nyata [10].

Pengumpulan Penyajian Data

Reduksi Kesimpulan:
Penarikan atau
f

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara

tidak terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung di TK Nurul Falah kelompok B sebanyak 20 anak, yang memungkinkan
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peneliti untuk mengamati secara langsung interaksi anak dengan lingkungan dan
dengan teman-teman sebaya mereka. Observasi ini konsisten dengan teori Thomas
Lickona tentang moral feeling, moral knowing, dan moral action[11], yang memberikan
kerangka untuk memahami bagaimana anak-anak memproses dan merespons situasi-
situasi sosial dalam konteks kegiatan bermain peran.

Selain observasi, wawancara juga dilakukan terhadap guru kelas sebanyak satu
orang untuk mendapatkan wawasan lebih dalam tentang implementasi kegiatan
bermain peran dan bagaimana hal ini mempengaruhi perkembangan empati anak-anak.
Wawancara tidak dilakukan secara struktur, tetapi lebih mengikuti alur percakapan
yang alami, memungkinkan guru untuk mengungkapkan pengalaman dan perspektifnya
secara mendalam. Data yang terkumpul dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis kualitatif. Langkah-
langkah analisis melibatkan identifikasi, pengorganisasian, dan interpretasi data
berdasarkan kerangka teoretis yang telah dikemukakan sebelumnya [12]. Temuan dari
analisis ini kemudian untuk  merumuskan yang

digunakan kesimpulan

mempertimbangkan konteks dan teori yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masa anak-anak adalah periode yang krusial dalam pembentukan karakter,
kepribadian, dan kemampuan sosial-emosional individu [13]. Salah satu aspek yang
sangat penting dalam perkembangan sosial-emosional anak adalah kemampuan untuk
memahami dan merasakan apa yang dialami orang lain, yang dikenal sebagai empati
[14]. Empati tidak hanya penting untuk membentuk hubungan interpersonal yang sehat,
tetapi juga untuk mengembangkan individu yang peduli dan mampu berkontribusi

positif terhadap masyarakat secara lebih luas[15].

Tabel. 1. Reduksi Hasil Penelitian
Hasil wawancara
Disekolah kami bermain peran

No. Hasil Observasi
1. Anak-anak secara sukarela

Dokumentasi

membagi menjadi beberapa
kelompok dan bekerja sama
menyiapkan alat dan bahan

dilaksanakan baik dikelompok
A atau B, jika dikelompok A
kami menginginkan anak

yang diperlukan untuk supaya bisa bersosialisasi dgn
permainan memasak. temannya melalui bermain
Anak-anak mendiskusikan peran, jika dikel B kami

dan menegosiasikan peran
guru dalam menjelaskan
perilaku mereka.

Hal ini bertepatan dengan
berkembangnya
kemampuan berempati dan
memahami sudut pandang
orang lain.

Hal ini memungkinkan anak
mengenali dan merespons
emosi orang lain.

Misalnya perasaan senang,
perasaan sedih, perasaan
marah, dan perasaan takut.

bermaksud ingin memperkuat
sosialisasi anak dgn temannya,
melalui bermain peran.

Bermain peran dilaksanakan
mengambil tema sesuai dgn
alat peraga disekolah. Karena
kami mrmiliki sentra cooking
maka kami melaksanakan
bermain peran sesuai alat
peraga yang kami miliki
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Anak-anak dapat
beradaptasi dengan peran
dan skenario yang berbeda.
Anda mungkin harus
berperan sebagai dokter di
satu permainan dan menjadi
pasien di permainan lain.
Anak memahami perasaan
dan sudut pandang anak
lain.

Anak awal masuk ajaran
bermacam ragam dalam hal
karakter sesuai pola asuh dan
contoh dilingkungan
sekitarnya, pase pondasi
terdapat dari dua tempat: dari
Rumah dan akan dikuatkan
disekolah, jadi cenderung
berbeda beda. Empati yg
sering ditanamkan disekolah
adalah rasa tanggung jawab,
sopan santun dan peduli
terhadap temannya.

AL

al

1

4

0

Anak-anak mengembangkan
identitas sosial mereka dan
memperkuat kemampuan
mereka untuk merasakan
empati, dengan
menggabungkan
pengalaman baru dengan
pemahaman yang sudah ada
tentang empati dan peran
sosial.

Aktivitas  bermain  peran
memiliki berbagai dampak
positif bagi perkembangan
anak usia dini. Seperti pada
pengembangan moral anak
usia  dini. komponen
perkembangan nya
diantaranya keterampilan
sosial/interpersonal, nilai
agama dan moral, kejujuran,
toleransi, sopan  santun,
tanggung jawab, dan empati.

Melalui kegiatan bermain
peran anak-anak
mengembangkan

keterampilan empati dan
sosial yang penting. Mereka
belajar bagaimana
berkolaborasi, memahami
perspektif orang lain, dan
bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah,
yang semuanya merupakan
dasar bagi hubungan sosial
yang sehat dan efektif.

Anak bisa mendalami
perannya dengan senang hati
karena sambil bermain, dia
sebenarnya sedang belajar tp
tidak merasa bosan krn
melalui kegiatan yg asyik
bersama temannya.

Kekurangannya: anak berebut
mainan cooking, anak berebut
peran, anak ada yg tidak mau
berbagi, anak ada yg tidak
mau diatur. Itu semua
merupakan proses, jadi harus
melalui pembiasaan sehari
hari, dirumah & disekolah
menerapkan empati. Bermain
peran pun harus sering
dilakukan jgn bosan, terus
mencoba lagi dgn bermain
sentra cooking tp perannya

bergantian, biar semua
mencoba merasakan peran.
Ada baiknya diawal ada
pijakan main, diakhir
dievaluasi lagi, bagi anak yg
tidak komitmen untuk
dievaluasi, supaya
kedepannya, ada

perbaikan yg signifikan.

Di TK Nurul Falah, Kabupaten Tasikmalaya, pendidikan empati dianggap sebagai
bagian integral dari kurikulum mereka. Salah satu metode yang telah terbukti efektif
dalam menanamkan empati pada anak usia dini di TK Nurul Falah adalah melalui
kegiatan bermain peran. Bermain peran bukan sekadar aktivitas rekreasi, melainkan
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juga strategi pembelajaran yang memungkinkan anak-anak untuk memahami berbagai
perspektif, perasaan, dan situasi yang mungkin dialami oleh orang lain [16]. Empati
merupakan kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan atau pengalaman
emosional orang lain [17]. Pada anak usia dini, kemampuan ini sangat penting karena
menjadi dasar bagi pembentukan keterampilan sosial yang esensial, seperti kerjasama,
pengertian terhadap norma sosial, dan kemampuan untuk membangun hubungan yang
baik dengan orang lain [18]. Anak-anak yang memiliki kemampuan empati yang baik
cenderung lebih mudah beradaptasi dalam berbagai situasi sosial dan lebih mampu
menangani konflik interpersonal dengan cara yang positif.

Bermain peran di TK Nurul Falah tidak hanya mengajarkan anak-anak untuk
memerankan karakter tertentu, tetapi juga membantu mereka memahami dan
menginternalisasi peran tersebut. Selama bermain peran, anak-anak dipersilakan untuk
masuk ke dalam dunia imajinatif, mengasah kemampuan berkomunikasi, serta
mengeksplorasi berbagai reaksi dan emosi yang mungkin muncul dalam berbagai
situasi. Menurut Hughes dalam [19], bermain peran merupakan cara yang efektif untuk
mengembangkan empati karena memungkinkan anak untuk mengambil perspektif
orang lain dan berinteraksi sesuai dengan konteks yang dipertimbangkan. Implementasi
bermain peran di TK Nurul Falah telah menghasilkan berbagai manfaat positif bagi
perkembangan anak-anak. Dengan terlibat dalam aktivitas ini, anak-anak tidak hanya
menjadi lebih peka terhadap perasaan dan kebutuhan teman-teman mereka, tetapi juga
mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dan bekerja sama
dalam aktivitas kelompok [20]. Keterlibatan dalam bermain peran juga telah terbukti
meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan mengelola
emosi, yang semuanya merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial-
emosional anak [21]. TK Nurul Falah tidak hanya mengutamakan pengembangan aspek
kognitif anak, tetapi juga sosial, emosional, dan moral. Bermain peran menjadi salah satu
strategi yang efektif untuk mencapai tujuan ini karena memungkinkan anak-anak untuk
belajar secara aktif dalam lingkungan yang mendukung. Dalam konteks ini, pendidikan
di TK Nurul Falah bertujuan untuk menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi dan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang beragam.

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami lebih lanjut tentang pentingnya
penanaman empati pada anak usia dini melalui metode bermain peran yang telah
diterapkan di TK Nurul Falah, Kabupaten Tasikmalaya. Selain itu, penelitian ini akan
mengeksplorasi dampak positif yang telah diamati dari penerapan metode ini terhadap
perkembangan sosial-emosional anak. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat
memberikan wawasan mendalam kepada para pendidik dan orang tua tentang strategi
efektif dalam mendidik anak-anak menjadi individu yang empatik dan berkarakter.
Permainan peran merupakan salah satu metode pembelajaran yang memiliki potensi
besar dalam pengembangan empati pada anak usia dini [22]. Indikator bermain peran
(role-playing) sering digunakan dalam pelatihan atau terapi untuk menilai berbagai
aspek perilaku dan keterampilan seseorang. Indikator yang sering diperhatikan selama
sesi bermain peran: pemahaman peran, kemampuan berkomunikasi, interaksi sosial,
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penyelesaian masalah, pengendalian emosi, fleksibelitas, pengambilan keputusan,
empati, kreasi atau improvisasi. Dalam konteks penelitian ini, permainan peran di TK
Nurul Falah, Kabupaten Tasikmalaya, menunjukkan hasil yang sangat positif dalam
menanamkan empati pada anak-anak usia 5-6 tahun. Empati adalah kemampuan untuk
memahami dan merasakan apa yang dirasakan orang lain, yang merupakan komponen
penting dalam perkembangan sosial dan emosional anak-anak [23].

Melalui permainan peran, anak-anak diberi kesempatan untuk mengeksplorasi
berbagai situasi dan emosi yang dialami oleh karakter-karakter yang mereka perankan,
sehingga membantu mereka mengembangkan kemampuan empatik. Dalam penelitian
ini, permainan peran dilakukan dengan skenario yang mencerminkan situasi sehari-hari
yang relevan dengan kehidupan anak-anak, seperti menjadi dokter, polisi, atau anggota
keluarga. Dengan menempatkan diri dalam peran-peran ini, anak-anak belajar untuk
memahami dan merespons perasaan orang lain, serta mengembangkan keterampilan
sosial yang penting seperti berbagi, bekerja sama, dan berkomunikasi dengan efektif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan peran
menunjukkan peningkatan signifikan dalam perilaku empatik. Mereka lebih sering
berbagi mainan, membantu teman yang kesulitan, dan menunjukkan perhatian terhadap
perasaan orang lain. Selain itu, guru-guru di TK Nurul Falah melaporkan bahwa
permainan peran membantu anak-anak dalam mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional mereka, seperti bekerja sama dalam kelompok dan mengelola emosi mereka
sendiri [24]

Guru memiliki peran penting dalam mengarahkan dan memfasilitasi permainan
peran di sekolah [19]. Mereka bertindak sebagai pemandu yang membantu anak-anak
memahami konteks dan emosi yang terkait dengan peran yang mereka mainkan. Dalam
penelitian di TK Nurul Falah, guru memberikan skenario permainan peran yang
mencerminkan situasi sehari-hari yang relevan dengan kehidupan anak-anak. Misalnya,
mereka dapat bermain peran sebagai dokter, polisi, atau anggota keluarga. Dengan cara
ini, anak-anak dapat lebih mudah mengidentifikasi dan memahami perasaan yang
mungkin dirasakan oleh orang lain dalam situasi tersebut. Selain memberikan skenario,
guru juga memberikan bimbingan dan umpan balik selama permainan peran
berlangsung. Mereka membantu anak-anak untuk mengekspresikan perasaan mereka
dan mendorong mereka untuk mempertimbangkan bagaimana perasaan orang lain
dalam situasi yang sama. Misalnya, ketika seorang anak bermain peran sebagai dokter
yang merawat pasien, guru dapat menanyakan bagaimana perasaan pasien dan
mengapa mereka mungkin merasa seperti itu. Dengan pendekatan ini, anak-anak diajak
untuk berpikir lebih dalam tentang emosi dan perasaan orang lain, sehingga mereka
dapat mengembangkan kesadaran emosional dan keterampilan empatik yang lebih baik.

Permainan peran, guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan
lingkungan yang mendukung bagi anak-anak untuk berlatih dan mengembangkan
empati mereka [25]. Mereka memberikan panduan tentang cara berinteraksi dengan
orang lain, memberikan contoh bagaimana menunjukkan empati, dan membantu anak-
anak untuk memahami berbagai perspektif. Guru juga mendorong anak-anak untuk
berbagi pengalaman dan perasaan mereka selama permainan peran, sehingga anak-
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anak dapat belajar dari satu sama lain dan mengembangkan rasa empati yang lebih
mendalam. Misalnya, ketika seorang anak bermain peran sebagai polisi yang membantu
orang lain, guru dapat bertanya kepada anak tersebut tentang bagaimana perasaan
orang yang dibantu dan apa yang bisa dilakukan untuk membuat mereka merasa lebih
baik. Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya belajar untuk memahami perasaan orang
lain tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang penting, seperti
mendengarkan, berkomunikasi dengan efektif, dan bekerja sama dengan orang lain.
Guru juga memberikan umpan balik yang konstruktif selama dan setelah permainan
peran. Mereka mengapresiasi usaha anak-anak dalam menunjukkan empati dan
memberikan saran tentang cara meningkatkan keterampilan empatik mereka. Misalnya,
guru dapat memberikan pujian ketika seorang anak menunjukkan perhatian kepada
teman yang sedang sedih atau memberikan saran tentang cara yang lebih baik untuk
mengekspresikan empati.

Pendekatan ini membantu anak-anak untuk merasa didukung dan dihargai dalam
usaha mereka untuk memahami perasaan orang lain. Dengan bimbingan dan umpan
balik dari guru, anak-anak belajar untuk mengidentifikasi dan mengartikulasi perasaan
mereka sendiri serta memahami perasaan orang lain dengan lebih baik. Hal ini sangat
penting dalam perkembangan sosial dan emosional mereka, karena empati adalah dasar
dari hubungan yang sehat dan saling menghormati [26]. Selain itu, guru juga memainkan
peran dalam menciptakan lingkungan kelas yang mendukung untuk pengembangan
empati. Mereka menciptakan suasana yang inklusif dan penuh kasih sayang, di mana
anak-anak merasa aman untuk mengekspresikan perasaan mereka dan belajar dari
kesalahan mereka. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, guru membantu
anak-anak untuk merasa lebih percaya diri dalam menunjukkan empati dan berinteraksi
dengan orang lain dengan cara yang positif. Secara keseluruhan, peran guru dalam
mengarahkan dan memfasilitasi permainan peran sangat penting dalam membantu
anak-anak mengembangkan empati dan keterampilan sosial emosional mereka. Dengan
memberikan skenario yang relevan, bimbingan, dan umpan balik yang konstruktif, guru
membantu anak-anak untuk memahami dan merespons perasaan orang lain dengan
cara yang lebih baik, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang lebih
empatik dan sosial matang.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa permainan peran tidak hanya
meningkatkan empati, tetapi juga keterampilan sosial dan emosional lainnya pada anak-
anak. Anak-anak yang terlibat dalam permainan peran belajar untuk bekerja sama,
berkomunikasi secara efektif, dan mengelola emosi mereka dengan lebih baik. Misalnya,
dalam skenario permainan peran sebagai anggota keluarga, anak-anak diajarkan untuk
berbagi tugas, mendengarkan pendapat orang lain, dan menyelesaikan konflik dengan
cara yang damai. Keterampilan-keterampilan ini sangat penting bagi perkembangan
sosial mereka dan membantu mereka berinteraksi dengan lebih baik di lingkungan
sekolah maupun di rumah [27]. Selain itu, permainan peran juga membantu anak-anak
mengatasi kecemasan dan ketakutan mereka [28]. Dalam lingkungan yang aman dan
terkontrol, anak-anak dapat menghadapi situasi yang menakutkan melalui permainan
peran. Sebagai contoh, bermain peran sebagai pasien yang mengunjungi dokter dapat
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membantu anak-anak mengurangi rasa takut mereka terhadap kunjungan ke dokter. Hal
ini menunjukkan bahwa permainan peran tidak hanya berguna untuk mengembangkan
empati, tetapi juga untuk membantu anak-anak mengelola emosi mereka dengan lebih
baik.

Dengan bermain peran, anak-anak diberi kesempatan untuk menempatkan diri
mereka dalam posisi orang lain dan memahami perasaan serta perspektif yang berbeda.
Ini membantu mereka untuk mengembangkan empati dengan lebih mendalam.
Misalnya, dalam skenario bermain peran sebagai dokter, anak-anak tidak hanya belajar
tentang tugas seorang dokter, tetapi juga tentang bagaimana pasien mungkin merasa
cemas atau sakit. Guru dapat mengarahkan diskusi tentang bagaimana perasaan pasien
dan mengapa penting untuk menunjukkan perhatian dan kepedulian. Pendekatan ini
membantu anak-anak untuk memahami dan merespons perasaan orang lain dengan
cara yang lebih empatik. Permainan peran juga mendorong anak-anak untuk
berkomunikasi secara lebih efektif. Dalam berbagai skenario, mereka harus berbicara,
mendengarkan, dan merespons satu sama lain. Misalnya, dalam permainan peran
sebagai anggota keluarga, mereka harus mendengarkan keluhan "saudara" mereka dan
memberikan tanggapan yang tepat. Ini mengajarkan mereka cara berkomunikasi dengan
baik dan menghargai pendapat orang lain. Keterampilan komunikasi yang
dikembangkan melalui permainan peran ini sangat penting untuk interaksi sosial
mereka di masa depan.

Selain keterampilan komunikasi, permainan peran juga membantu anak-anak
belajar untuk bekerja sama. Dalam skenario permainan peran yang melibatkan banyak
pemain, anak-anak harus bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Misalnya,
dalam skenario bermain peran sebagai tim penyelamat, anak-anak harus bekerja sama
untuk menyelamatkan "korban" dari situasi berbahaya. Ini mengajarkan mereka
pentingnya kerjasama dan bagaimana bekerja secara efektif sebagai tim. Keterampilan
ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah [25].
Selain itu, permainan peran juga membantu anak-anak mengelola emosi mereka. Dalam
berbagai skenario, mereka mungkin menghadapi situasi yang menantang secara
emosional, seperti bermain peran sebagai anak yang kehilangan mainan favorit. Guru
dapat membantu anak-anak untuk mengidentifikasi dan mengelola emosi mereka dalam
situasi ini. Misalnya, mereka dapat diajarkan teknik pernapasan untuk menenangkan
diri atau cara mengungkapkan perasaan mereka dengan kata-kata. Dengan cara ini,
permainan peran membantu anak-anak belajar bagaimana mengelola emosi mereka
dengan cara yang sehat dan konstruktif.

Selain itu, permainan peran juga memiliki manfaat dalam membantu anak-anak
mengatasi ketakutan mereka. Dengan memainkan peran dalam situasi yang mungkin
menakutkan bagi mereka, anak-anak dapat menghadapi ketakutan mereka dalam
lingkungan yang aman dan terkontrol. Misalnya, bermain peran sebagai pasien yang
mengunjungi dokter dapat membantu anak-anak mengurangi ketakutan mereka
terhadap kunjungan dokter. Guru dapat membantu mereka memahami bahwa dokter
ada untuk membantu dan tidak perlu ditakuti. Ini membantu anak-anak untuk merasa
lebih nyaman dalam situasi yang sebenarnya dan mengurangi kecemasan mereka.
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Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi yang penting untuk pendidikan
anak usia dini. Pertama, permainan peran dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum
sebagai metode pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan empati dan
keterampilan sosial emosional. Guru dapat merancang berbagai skenario permainan
peran yang relevan dengan pengalaman sehari-hari anak-anak dan memfasilitasi
kegiatan tersebut dengan bimbingan yang tepat. Dengan demikian, anak-anak dapat
belajar untuk memahami dan merespons perasaan orang lain dalam konteks yang aman
dan mendukung. Kedua, pelatihan untuk guru juga penting untuk memastikan bahwa
mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memfasilitasi
permainan peran dengan efektif. Guru harus dapat mengenali dan menanggapi
kebutuhan emosional anak-anak selama permainan peran, serta memberikan umpan
balik yang konstruktif untuk membantu anak-anak mengembangkan keterampilan
empatik mereka. Pelatihan ini dapat mencakup teknik-teknik untuk mengarahkan
permainan peran, cara memberikan umpan balik yang positif, dan strategi untuk
mengelola konflik yang mungkin timbul selama kegiatan tersebut. Ketiga, orang tua juga
dapat dilibatkan dalam proses ini dengan memberikan dukungan di rumah. Orang tua
dapat melanjutkan prinsip-prinsip permainan peran yang diajarkan di sekolah dengan
menciptakan kesempatan bagi anak-anak untuk bermain peran dalam lingkungan
keluarga. Misalnya, mereka dapat mengajak anak-anak bermain peran sebagai anggota
keluarga yang berbeda atau sebagai profesional dalam berbagai bidang. Dengan
demikian, anak-anak dapat terus mengembangkan keterampilan empatik mereka dalam
konteks yang berbeda-beda.

Meskipun hasil penelitian ini sangat positif, ada beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya melibatkan sampel kecil yang terdiri
dari 20 anak, sehingga temuan ini mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke populasi
yang lebih luas. Studi lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan berbagai latar
belakang demografis diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan ini. Kedua, penelitian ini
hanya berlangsung selama enam minggu, sehingga efek jangka panjang dari permainan
peran dalam menanamkan empati pada anak usia dini belum dapat diketahui. Penelitian
jangka panjang yang mengikuti perkembangan anak-anak selama beberapa tahun akan
sangat berguna untuk memahami dampak berkelanjutan dari permainan peran
terhadap perkembangan empati mereka. Ketiga, penelitian ini terutama berfokus pada
permainan peran sebagai metode tunggal untuk mengembangkan empati. Meskipun
hasilnya sangat positif, penting untuk mempertimbangkan bahwa pengembangan
empati pada anak-anak mungkin memerlukan pendekatan yang lebih holistik yang
mencakup berbagai metode pembelajaran sosial dan emosional. Kombinasi dari
permainan peran, diskusi kelompok, dan kegiatan lain yang dirancang untuk
mengembangkan empati dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dan efektif.

KESIMPULAN

Permainan peran adalah metode pembelajaran yang efektif untuk menanamkan
empati pada anak usia dini. Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan peran dapat
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membantu anak-anak untuk memahami perasaan orang lain, mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional, serta mengelola emosi mereka dengan lebih baik.
Perbedaan dengan penelitian terdahulu metode yang digunakan adalah media taman lalu
lintas dan alat permainan edukatif sedangkan yang digunakan peneliti adalah media
bermain masak-masakan dengan sasaran usia 5-6 tahun. Hal tersebut dipilih
dikarenakan kegiatan yang berbahaya untuk anak seusia sehingga perlu pembiasaan agar
anak memimiliki kesadaran sikap empati. Limitasi penelitian adalah kurikulum
pembelajaran PAUD yang dibatasi oleh tema dan subtema. Integrasi permainan peran ke
dalam kurikulum pendidikan anak usia dini, serta dukungan dari guru dan orang tua,
anak-anak dapat belajar menjadi individu yang lebih empatik dan sosial matang.
Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan periode waktu yang lebih
panjang diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan ini dan mengeksplorasi lebih lanjut
manfaat jangka panjang dari permainan peran dalam pengembangan empati pada anak-
anak.
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